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KETERANGAN PERDANA MENTERI
TODJO TENTANG PERLAWATANNIJA,

Perdana Menteri Todjo jang me-
njaksikan keadaan bangsa-bangsa
asli didaérah Selatan, jang siboek
menjokong pembangoenan Asia Ti-
moer Raja, pada tg. |13 Djoeli soré
telah tiba kembali di Tokio dari
perlawatan |3 hari lamanja itoe
dengan berhasil sekali.

Beliau menjatakan terima kasih
kepada para peradjoerit Balatentara
jang giat berlatih tiada poetoes-
poetoesnja, soenggoehpoen dalam
hawa sangat panas di pelbagai daérah
Selatan dengan menahan dan me-
ngatasi segala kesoelitan. Selandjoet~
nja djoega kepada orang-orang Nip-
pon jang koeat beroesaha didaérah
tsb. Beliau menjatakan poela, bahwa
di Djakarta sangat merasa terharoe
beliau, ketika menghadiri rapat
besar pernjataan terima kasih pen-
doedoek dimana soenggoeh meloeap
semangat ra'jat. Kemoedian tentang
, oesaha pembangoenan dipelbagai
daérah Selatan beliau menerangikan
sebagai berikoet:

»Dipelbagai daérah Selatan, seba-
gaimana kami telah dengar doeloe,
soenggoehpoen waktoe oesaha pem-
bangoenan baroe berdjalan selama
satoe tahoen setengah sadja, tetapi
atas bantoean pendoedoek asli jang
bersoenggoeh-soenggoeh hati me-
noendjoekkan kemadjoean pesat
disegala lapangan, baik jang militér,
baik jang ékonomi, maoepoen jang
keboedajaan. Hal itoe soenggoeh
menggirangkan hati kami. Maka de-
ngan mempergoenakan kesempatan
ini kami menjatakan rasa hormat
jang amat sangat kepada bantoean
pendoedoek asli itoe. Oesaha pem-
bangoenan di Birma dan di Pilipina
sedang berlakoe dengan saksama
dan pengambilan bahagian dalam
pemerintahan negeri oleh ra'jat
Indonesia akan berwoedjoed poela.

Bahwasanja segenap daérah Sela-
tan tadi telah bertahoen-tahoen
berada dibawah kekoeasaan Ameri-
ka, Inggeris dan Belanda dan selaloe
diperas oleh mereka tsb., hingga
mendjadi tanah pendjadjahan belaka.

Tentoelah akibatnja bangsa-bangsa di
Selatan tadi, jang dahoeloe dibawah
kekoeasaan  negeri-negeri  Barat,
dengan sengadja  tidak dididik
dan dibalai-balaikan. Tinggallah lagi
satoe-satoenja djalan bagi bangsa-

bangsa itoe: Hidoep tidak, mati
segan, tergajoet-gajoet antara boemi

Perdanae Menteri Todjo legoeh berdjabalan langan
dengan Ir. Soekarno, lalkala meninggalkban Djowa
pada pagi hari tg. 8 Djoeli 2603,

dengan langit. Berkenaan dengan
keadaan demikian, maka petjahnja
peperangan Asia  Timoer Raja
telah mendjadi boenji kentongan
jang dikodrat-iradatkan oleh Toehan.
Dan sekarang ra’jat dipelbagai
daérah Selatan itoe telah terbebas
dari pada koengkoengan Amerika,
Inggeris dan Belanda, Mereka telah
hidoep dalam kewadjiban bangsa
Asia Timoer Raja sedjati, jang tengah
siboek beroesaha hendak memba-
ngoenkan lingkoengan kema’moeran
bersama di Asia Timoer Raja. Moelai
sedari boelan Maret j.l. kami telah
melawat ke Tiongkok, Mantjoekoeo,
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laloe ke Pilipina. Sekarang telah kami
koendjoengi poela Muang Thai dan
pelbagai daérah Selatan. Teroetama
kami melihat tiap-tiap negara dan
tiap-tiap bangsa dalam lingkoengan
Asia Timoer Raja insaf akan ke-
wadjiban sedjati masing-masing dan
mentjampoengkan diri menoedjoe
kesatoe arah ja'ni menjelesaikan
peperangan pada déwasa ini, jang
pada hakikatnja membebaskan seraja

BALASLAH KEPERTJAJAAN

membangoenkan Asia Timoer Raja.
Maka kami sangat terharoe akan
kemoerahan dan kebadjikan J. M. M.
jang benarlah tiada berbatas, tiada
berhabis. Serta bagi kami semakin

- tegoeh menegakkan kejakinan pasti

menang dan mengetahoei poela
senjata-njatanja, bahwa Asia Timoer
Raja dikelak kemoedian betoel-
betoel mengandoeng pengharapan
jang indah berkemilau.”

PERDANA  MENTERI TODJO.

Pidato radio Jamamoto Somoeboetjo.

P. T. Jamamoto Somoeboetjo-
Sendenboetjo di Goenseikanboe
pada tgl. 14 Djoeli malam berpidato
didepan tjorong radio: ,Tentang
kedatangannja Perdana Menteri Todjo
di Djawa’. Dengan demikian beliau
mengobar-ngobarkan kemaoean ber-

perang oentoek meroentoehkan
Amerika  dan  Inggeris  serta
mengetengahkan niatan mendjaga

poelau Djawa. Beliau berkata :

»Pada tgl. 7 jang baroe laloe kita
menjamboet  kedatangan Perdana
Menteri Todjo di Djawa, jaitoe
daérah jang telah mendjadi pangkalan
jang paling depan dalam garis medan
peperangan ini. Pada masa sekarang
peperangan Asia Timoer Raja sema-
kin bertambah hebat dan dahsjat
dan moelai sampai kepoentjaknja.
Akan tetapi, soenggoehpoen masa
ini sangat penting, Perdana Menteri
Todjo jang memikoel bangoen dan
roentoehnja nasib Asia Timoer Raja
dan jang berichtiar melangsoengkan
tjita-tjita jang maha besar oentoek
membentoek lingkoengan kema-
moeran bersama di Asia Timoer
Raja, tidak oeroeng datang djoega
mengoendjoengi kita.

Kita bersama, baik bangsa Nippon
maoepoen bangsa Indonesia jang 50
djoeta banjaknja merasa bersjoekoer
soenggoeh  dan terharoe akan
kedatangan Menteri Todjo di Djawa
ini, sehingga karena itoe perasaan
ketimoeran kita semakin berkobar-
kobar dalam hati kita.

Seperti telah toean-toecan ketahoei,
Perdana Menteri Todjo menjatakan
dalam sidang Dewan Ra'jat ke-82,
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jang dilangsoengkan baroe-baroe
ini, bahwa Pemerintah bersedia dan
merentjanakan soepaja ra'jat Indo-
nesia toeroet mengambil bahagian
dalam pemerintahan negeri. Berhoe-
boeng dengan icoe, maka pada waktoe
beliau ada disini, dengan tidak
melepaskan lelahnja, beliau teroes
menjelidiki keadaan-keadaan disini,

berdjoempa  dengan  wakil-wakil
ra’jat  jang terkemoeka serta
menghadiri rapat-besar rakjat dan

mengoetjapkan pidato jang meng-

gembirakan hati ra'jat. Poen djoega

pagi-pagi sekali beliau menjelidiki
keadaan ra'jat. Mengingac hal-hal
itoe, mengertilah kita betapa
besar kepertjajaan dan minat beliau
terhadap bangsa Indonesia.

Bagaimana kita sekalian di Djawa,
baik Balatentara, Pemerintah, maoe-
poen ra’jat haroes beroesaha oentoek
melangsoengkan kepertjajaan dan
minat  beliau jang  sedemikian
itoe ? :

Soal ini wadjib kita selidiki dengan
soenggoeh-soenggoch, karena hal
ini ialah kewadjiban dan pekerdjaan
jang moelia jang dikenalkan kepada
kita.

Adapoen sebeloem petjah pepe-\

rangan Asia Timoer Raja ini,
seloeroeh bangsa Asia Timoer Raja
diikat dengan rantai oleh Amerika,
Inggeris dan Belanda serta menderita
tindasan dan kelaliman mereka itoe.
Oleh karena itoe seloeroeh bangsa
Asia Timoer Raja dalam hatinja sela-
loe mengharap-harap kebebasannja.
Berhoeboeng dengan  tindasan-
tindasan mereka itoe, meletoeslah

. dari  djoerang

peperangan Asia Timoer Raja dan
pada waktoe itoe djoega lenjaplah
sama sekali segala kescesahan jang
mengatjau pikiran kita.

Sesoedah itoe kita meneroeskan
oesaha kita selangkah demi selangkah
sambil berdjoeang sekoeat tenaga
dengan mengibarkan pandji-pandji
kebebasan serta mengerahkan seloe-
roeh tenaga dan kekoeatan bangsa
Asia Timoer Raja.

Dalam pada itoe, roepa dan
djalannja peperangan ini kian hari
kian dahsjatnja, dan moesoeh kita
barce sadja membangkitkan dirinja
kekalahan pada
tahoen-perang pertama, laloe dengan
Amerika dan  Inggeris sebagai
pemoekanja kini sekoetoe berniat
mengadakan serangan pembalasan
dengan mentjoerahkan barang dan
tenaga orang jang agak = berkele-
bihan itoe.

Dengan perkataan lain, di Samoe-
dera Tedoeh bahagian Barat Daja
jang tak berapa djaceh djaraknja dari
tanah Djawa, tempat kediaman kita
sekalian, mereka kini sedang menjer-

- gap sebagai singa sembrono dengan

menoempahkan segala kekoeatan
dan tenaganja  soepaja tertjapai
niatan jang kedji dan boeroek itoe.

Ini tidak lain dari soeatoe oedjoed
penjergapan binatang boeas jang
memperlihatkan gigi taringnja, apa-
bila binatang itoe hampir menarik
nafas jang penghabisan.

Atau dengan bahasa lain, hal itoe
boleh dianggap soeatoe lambang
kepastian sedjarah, bahwa sesoeatoe
masa senantiasa mengadakan per-
djoeangan jang penghabisan dengan
mentjoerahkan segala sisa kekoea-
tannja, apabila masa itoe soedah
mendekati achir riwajatnja.

Maka hal itoe tidak mengherankan
kita sekalian, djika Amerika dan
Inggeris, sebagai wakil masa jang
lama dan jang selamanja mengadakan
penindasan dan pemerasan, kini ber-
djoeang mati-matian, menoempahkan
kekoeatan dan melandjoetkan segala
ichtiar tipoe-moeslihatnja, soepaja
kelak dapat meneroeskan peninda-
san mereka jang beriwajat lebih
dari 4 abad lamanja.

Djika kita mengingat akan sera-
ngan garoeda-garoeda Nippon jang
dilakoekan tidak poetoes-poetoesnja



atas pangkalan-pangkalan moesoeh
di Australia dengan menjerboekan
diri kedalam tabir petjahan pelor
meriam penangkis serangan oedara
moesoeh jang maha hebat dan dah-
sjat, maka nistjaja ditanah - Djawa
inipoen  orang mendoega-doega
akan kedatangan pesawat terbang
moesoeh  oentoek  mengadakan
pemboman.

Selain dari pada itoe saja
mengetahoei benar-benar, bahwa
kedatangan ketika jang menentoekan
roentoeh atau bangkitnja sekalian
bangsa di Asia Timoer Raja ini
soedah dekat.

Djadi boekankah masa ini masa
jang  sebaik-baiknja bagi bangsa
Nippon dan bangsa Indonesia jang
berdjoemiah 50 djoeta itoe oentoek
menghiasi  sedjarah perdjoeangan
didalam peperangan Asia Timoer
Raja dengan mengerahkan segala
kekoeatan jang ada pada kita sekalian
dan dengan hati jang seichlas-ichlasnja
sebagai salah  satoe  keloearga
dalam lingkoengan kemakmoeran
bersama di Asia Timoer Raja.

Kedatangan masa jang penting
sematjam inilah akan mendjadi per-
moelaan sedjarah Asia Raja jang
baroe.

Maka seharoesnjalah kita sekalian
menjiapkan diri oentoek kedatangan
masa itoe dengan kejakinan ,,pasti
menang’’ dan semangat perdjoea-
ngan jang berkobar-kobar didalam
dada masing-masing, serta memoe-
satkan segala oesaha pemerintahan,

perékonomian dan  keboedajaan
dengan pemboelatan tenaga dan
kekoeatan jang kokoh oentoek

melaksanakan oesaha perang sampai
teperoleh kemenangan terachir.

Bersama dengan itoe, kitapoen
haroes mendirikan garis pertahanan
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Perdana
hendak meminta diri.

Pesawat terbang jang dinaiki beliau melepas

dart Leemi.

jang tegoeh- dan soesoenan peréko-
nomian jang memenoehikeboetoehan
dengan bahan dan oesaha sendiri,
sambil melandjoetkan pekerdjaan
masing-masing dengan tidak meng-
hiraukan,  bagaimana sekalipoen
hebat dan besarnja rintangan dan
kesoekaran jang ditemoei.

Dengan ' perkataan lain, djalan
itoelah djalan jang sebaik-baiknja
bagi kita oentoek mentjapai kemena-
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Menteri Todjo memberi salam
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ngan terachir dan memperoleh
bahagia kelak kemoedian hari, dan
itoepoen djoega djalan oentoek
mentjoerahkan  perasaan  terima
kasih kita kepada Perdana Manteri
Todjo jang baroe-baroe ini telah
mengoendjoengi kita dengan menem-
poeh perdjalanan jang sangat djaoeh.

Demikianlah oetjapan  saja,
oentoek memperingati perlawatan
Perdana Menteri Todjo.
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TJIDY A AN
Oleh: Dr. ABU HANIFAH Dt. M.E.

Pada tiap manoesia jang selaloe berfikir,
akan tiba waktoe dimana ia akan mene-
tapkan dengan tegas atau koerang tegasnja
pendiriannja terhadap alam dan lingkoe-
ngannja, terhadap boemi dan manoesia,
terhadap keboedajaan dan masjarakat itoe,
pendek kata terhadap segala apa jang ada
sekelilingnja manoesia jang berfikir itoe.
Tegas atau koerang tegasnja penetapan
itoe tergantoeng pada soeasana penghi-
doepannja, tinggi-rendah tjita-tjitanja,
dalam atau sederhana pengetahoeannja,
manis-pahit pengalamannja dan banjak
lagi. Terang, bahwa dalam setiap keadaan
masing-masing manoesia jang berfikir akan
moengkin berlainan pahamnja, lebih-lebih
kalau pokok atau dasar hidoep, dan toe-
djoean hidoep berbéda-béda. Demikianlah
sebagai permoelaan oeraian ini, soepaja
para pembatja ma’loem adanja,

Tjiptaan, lebih tegas lagi maknanja
tjiptaan adalah menoeroet sebahagian
besar ahli-fikir, satoe pengertian jang asal-
moelanja dari Jang Melipoeti sekalian alam
ini. Sebab alam ini sendiri dengan matahari,
boemi, boelan dan bintang-bintangnja
adalah tjiptaan Jang Melipoeti. Boeat
ahli-fikir jang terbesar, istiméwa dari
golongan igama, biar dari Timoer atau
dari Barat adalah Jang Melipoeti itoe,
Jang Mahabesar, Jang Mahakoeasa. Allah
s.w.t. boeat Islam, God bagi Kristen
Barat, Atman bagi Hindoe. Seteroesnja
berlain-lainan namanja, tetapi terang pada
hakikatnja jang ditoedjoei ialah Toehan
Jang Toenggal itoe djoega. Ini berarti,
bahwa perkataan tjiptaan itoe adalah
datangrnja dari Jang Toenggal. Berarti
poela ini, bahwa tjiptaan Jang Toenggal
itoe, selain dari pada alam dan sekeliling-
nja, adalah semoea jang hidoep, istimewa
manoesia dengan djiwanja.

Di alam ini manoesialah jang diberi
koernia mentjiptakan benda-benda boeat
keperloeannja, biarpoen jang mengenai
djasmani, ataupoen jang berhoeboeng
dengan rochani. Hanja tjiptaan manoesia
ta’ pernah berdjiwa dengan sebenarnja,
tetapi sering kali demikian djoega tinggi-
nja sehingga tingkat seperti berdjiwa.
Kalau diseboet : Tjiptaan Manoesia, maka
dengan sendirinja seloeroeh keboedajaan
manoesia dengan arti loeas termasoek
dalam lingkoengan ini.

Menoeroet  filsoef  atau  ahli-fikir
keboedajaan jang terbesar, adalah keboeda-
jaan jang sebenarnja, keboedajaan jang
melipoeti pengertian Koeltoer dari Barat
dengan seloeas-loeasnja.

Keboedajaan menoeroet paham ini
adalah melipoeti, Keigamaan, Filsafah
(dimana termasoek ilmoe pengetahcean),
Kesenian dan Peradaban, Dengan
pengertian demikian adalah keboedajaan
itoe selaras kepada toedjoean manoesia
jang sebenarnja ialah persatoean. Seperti
. djoega tergambar dalam pelbagai nama jang
diberikan kepada Toehan Jang Mahakoeasa,
soenggoehpoen jang dimaksoed Satoe
Itoe djoega,

&

Membitjarakan  pengertian  tjiptaan
manoesia adalah pada hakikatnja membitja-
rakan keboedajaan manoesia. Moelai dari
loekisan jang maha indah dari Timoer dan
Barat sampai ke moesik Beethoven dan
gamelan, dan ke sadjak-sadjak Firdaus,
Tagore d.l.1., sampai mendirikan Al-Hambra,
Boroboedoer dan Angkor Vat, sampai lagi
kepada filsafah-filsafah ahli-fikir di Timoer

. dan Barat atau kepada penegakan Asia

Timoer Raya, — semoeanja itoe masoek
lingkoengan Keboedajaan.

Oleh sebab itoe, adalah pengertian
tjiptaan tidak bisa dilepaskan dari penger-
tian keboedajain, seperti dikemoekakan
diatas.

Tjiptaan manoesia adalah tidak bernjawa
seperti manoesia sendiri. Soenggoehpoen
begitoe tjiptaan manoesia asal-moelanja
djoega dari Toehan Pentjipta manoesia,

Menoceroet hikmat ahli-fikir, adalah tjip-
taan itoe terbagi atas beberapa tingkatan,

Pertama, dimana manoesia mendapat
ilham, bisikan soekma dari lllahi, jang
dinamakan Barat sering kali inspirasi
atau intoeisi.

Ilham ini memberi penerangan dalam
djiwa manoesia itoe, dan menggambarkan
sesoeatoe jang bersangkoetan dengan tjita-
tjitanja manoesia itoe.

Tingkat, kedoea, dimana fikiran ber-
djalan dan otak bekerdja boeat memberi
rangka dan roepa kepada ilham tadi. Njata
disini bahwa sebeloem akal adalah lebih
doeloe ilham, atau setjara Barat intoeisi
lebih doeloe dari akal, soenggoehpoen
intoeisi dan akal haroes ada pada permoe-
laan tjiptaan.

- Tingkat ketiga meminta kepandaian
istimewa kepada pentjipta, kepandaian
mana tiada akan diperdapat olehnja
ditengah djalan sadja, malahan baroe se-
soedah bersekolah mentjari ilmoe istimewa
moengkin berpoeloeh tahoen. Sekiranja
ta’ ada, atau koerang kepandaian istimewa
itoe, misalnja boeat seni [loekis : tehnik
gambar dan tjat, boeat seni sastera :
pengertian dan rangkaian kata-kata, boeat
ahli seni soeara : ilmoe komposisi dan
ilmoe boenjian, boeat ilmoe filsafah :
lacetan ilmoe pengetahoean jang lebar
dan dalam dan sebagainja, maka akan
kandaslah tjiptaan itoe. Atau ta’ sempoerna
adanja sama sekali. Moengkin tjiptaan
itoe dilahirkan dalam satoe djam, tetapi
moengkin djoega dalam seminggoe, atau
dalam seboelan atau dalam beberapa
tahoen.

Semoeanja ini bergantoeng kepada be-
sar-ketjilnja tjiptaan itoe. Loekisan jang
ketjil, sadjak jang pendek jang menoeroet
sjarat-sjarat diatas moengkin dapat lahir
dalam sedikit walktoe sadja. Tetapi Boro-
boedoer, Angkor Vat, Tembok Tiongkok,
Pyramid Mesir, Al-Hambra bertahoen-
tahoen memakan waktoe baroe sampali
kepada kesempoernaannja.

Dan filsafah-filsafah Plato, Aristoteles,
Kant, Kong-Foe-Tse, Lao-Tse, tidak
moengkin poela dapat ditjiptakan dalam

satoe-doea ta-
hoen.  Kant
misalnja, me-
ninggal dalam

oemoer 80

tahoen, dan.
soenggoeh-
poen filsafah-
nja demikian

tingginja sam-
pai mempenga-
roehi sedoenia
Barat, namoen
ia merasa pada
achir hidoep-

nja, bahwa
atap, ialah fat-

sal ketoehanan

dari gedong-

fikiran  jang

ditegakkannija

beloemlah

selesai,

Dalam mentjiptakan sesocatoe jang indah
dan besar, biar mengenai benda ataufikiran,
seringkali dan berkali-kali pentjipta itoe
dikoerniai ilham-ilham jang moengkin
meninggikan deradjat tjiptaan itoe lagi.
Tentoe sadja tidak selaloe manoesia
sekelilingnja pentjipta tadi setoedjoe atau
mengakoei satoe tjiptaan, sekalipoen
tjiptaan itoe memenoehi segala sjarat-
sjarat jang dikemoekakan diatas.

Banjak tjontoh-tjontoh dalam sedjarah
keboedajaan jang menjatakan itoe. Kor-
ban-korban jang diberikan oleh pentjipta-
pentjipta jang termashoer didoenia ini
banjak sekali, baik dalam golongan pen--
tjipta fikiran-fikiran, baik dalam golongan
pentjipta benda-benda kesenian.

Schubert ahli seni soeara dan Nietzsche,
ahli fikir dari Barat baroe masjhoer lama
sesoedahnja mereka mzninggalkan doenia
jang fana ini. Demikian poela Lao-tse
ahli-fikir Timoer tidak begitoe sadja dapat
penghargaan dari doenia sekelilingnja.

Ini tidak berarti, bahwa sekalian mereka
jang tidak dapat pengakoean adalah masoek
para pentjipta, atau mereka jang popoeler
dan diamboeng-amboengkan oleh golo-
ngannja betoel pentjipta jang dikoernial.

Tidak poela ini berarti, bahwa seorang
jang hanja tjoekoep ilmoenja dalam tehnik
dan ilmoe tjat, soedah bisa mentjiptakan
loekisan indah, atau seorang jang pandai
membatja moesik dan pandai berbiola
dan lain-lain soedah sanggoep mentjiptakan
moesik jang tinggi deradjatnja. Kepan-
daian tehnik atau virtuositeit sadja
ta' tjoekoep boeat menjanggoepi
tjiptaan,

Seorang pentjipta haroes mempoenjai
tjita-tjita jang tinggi dan loehoer dan
semangat jang ta’ padam-padamnja.

Sebaliknja seorang jang bertjita-
tiita, dan bersemangat bernjala-njala
soekar sekali mentjiptakan sesoeatoe,
kalau kepandaian dan ilmoe istime-
wa ta' ada padanja. Oleh sebab itoe
oemoemnja tjiptaan jang sempoerna hanja
ditegakkan oleh sedikit bilangan orang
dalam masing-maing golongannja.

Memang betoel soekar boeat seorang
jang boekan ahli mengetahoei misalnja,
apa satoe karangan lagoe, termasoek satoe
tjiptaan atau tidak, sekalipoen tjiptaan
tingkat sederhana sekali. ‘

Dr. Abu Hanifah



Adakalanja masjarakat sendiri mendjadi
oekoeran terhadap satoe karangan lagoe.
lalah bilamana pengarangnja, seorang jang
jakin “bahwa bisikan soekmanja gambaran
soekma bangsanja atau sekoerang-koerang-
nja golongannja. Dengan sendirinja lagoe
jang dikarangnja itoe mengena persaan
haloes bangsanja atau golongannja itoe.
Dengan tidak terlaloe soekar lagoe itoe
meresap kedalam kalboe manoesia masja-
rakat dan ta’ lama sesoedah itoe, toea dan
moeda toeroet menjanjikan lagoe itoe.

Demikianlah keadaan dengan sebaha-
gian besar dari lagoe-lagoe kebangsaan
di doenia atau lagoe-lagoe bangsa. Raha-
sianja dari lagoe-lagoe itoe adalah kontak
jang dengan sekali goes diperdapatnja
dengan hati sanoebari masjarakat. Tentoe
sadja masjarakat dari zaman kezaman
berlain-lainan keadaannja, tetapi tjiptaan
jang asli tidak akan loentoer oleh karena
itoe.

Sambil laloe terpaksa kita mengakoei,
bahwa seni-soeara Indonesia pada waktoe
ini sedikit sekali baroe sanggoep mentjip-
takan seni-soeara jang sempoerna, sekali-
poen lagoe® bangsa jang popoeler, Tjiptaan
seni-soeara boekanlah sama pengertiannja
dengan soesoenan pot-pouri atau gado*
potongan lagoe-lagoe Barat dan Simoer.
Sebaliknja tjiptaan tinggal tjiptaan se-
kalipoen motif, atau pokok lagoe diambil
dari lagoe lain, asal sadja pendjelmaan-
nja dan karangannja lain dari pada
lain (origineel) dan tidak berbaoe
tjiptaan orang lain.

Tjiptaan moengkin dikerdjakan dalam
" beberapa tahoen oleh lebih dari satoe
manoesia, malahan berpoeloeh, beriboe,
berdjoeta manoesia.

Moengkin jang mendapat ilham satoe
manoesia, tetapi jang mengerdjakannia
banjak  sekali, masing-masing dengan
kepandaian berbeda-beda.

Misalnja : Boroboedoer.

Moengkin jang mendapat ilham hanja
satoe seniman, tetapi moengkin djoega
beberapa seniman, tetapi mengerdjakan
sampai Boroboedoer sempoerna tentoe
berpoeloeh-poeloeh, kalau tidak riboean
manoesia. Ada jang mengoekir sadja, ada
jang mengatoer sadja, ada jang menggam-
barkan setjara tehnis, dan diatas mereka
semoeanja moengkin ada badan pimpinan
jang dikepalai poela oleh seorang ahli,
jang bertanggoeng djawab atas segalanja.

Dengan pekerdjaan bersama-sama itoe
moelai dari jang paling rendah sampai
jang paling atas, tertjiptalah Boroboedoer
jang akan berabad-abad menahan angin,
panas dan hoedjan sebagai pelambang
kedjajaan bangsa Indonesia zaman poerba.

Boroboedoer adalah tjiptaan bangsa
Indonesia dalam arti seloeas-loeasnja, se-
tinggi-tingginja dan sedalam-dalamnja.

Oleh karena konon kabarnja moengkin
poelau Djawa, poelau Soematera dan
Tanah Melajoe dan berapa bahagian dari
Indonesia dibawah pemerintahan radja-
radja Sjailendra, jang boleh djadi mengoea-
sai pada waktoe itoe keradjaan bernama
Sriwidjaja. Ini berarti bahwa Boroboedoer
benar adalah tjiptaan dari bangsa Indonesia
dan pelambang persatoean bangsa Indo-
nesia,
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Oepatjara penjerahan idjazah di ,,Sekolah Tinggi Pembangcenan

di Mant;oekoeo.

,,Sekolah Tinggi Pembangoenan Negeri’’ di Mantjoekoeo telah mendjelang tahoen
ke-6, sedari pemboekaan sekolah. Kini pada tg. |2 Djoeni telah dilakoekan
oepatjara penjerahan idjazah boeat pertima kalinja.

Gambar ini ialah oepatjara penjerahan idjazah jang dilakoekan dalam
soeasena kebenaran dengan dihadiri oleh J. M. M. Kaiser Mantjoekoeo.
Alangkah chidmat kita mengetahoei peristiwa itoe.
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Seperti dikatakan diatas tjiptaan itoe
moengkin dimoelai oleh seorang dan di-
teroeskan oleh berlipat ganda manoesia,
Demikianlah dengan tjita-tjita jang loehoer
dari bangsa Asia pada wakoe ini.

Dai Nippon mendapat ilham boeat
mentjiptakan Asia Timoer Raya, pemim-
pin-pemimpin besar negeri itoe memben-
toek rangka dan roepa dalam tjita-tjita,
pemoeda-pemoeda Dai Nippon memoelai
pentjiptaan, dan seloeroeh bangsa Asia
pada satoe ketika toeroet bekerdja dalam
tjiptaan itoe masing-masing menoeroet
kepandaian dan kekoeatannja,

Dalam perdjalanan pentjiptaan jang maha
loehoer dan soetji itoe, moengkin ilham-
ilham baroe diperdapat oleh pemimpin-
pemimpin pentjiptaan soetji itoe, dan
menoeroet ilham ini pekerdjaan-pekerdjaan
diteroeskan. Sementara itoe pentjiptaan
itoe dilakoekan dengan penoeh semangat
oleh heitaisan sampai gensui-gensui jang
tinggi, dengan tidak mengenal djerih dan
pajah, atau pengorbanan djiwa.

Karena serdadoe biasa dan djenderal-
djenderal, serta laksamana sama-sama
sebagai satoe saudara dan berdisiplin keras
madjoe kemoeka dalam pentjiptaan itoe,
dimana pentjiptaan tidak memilih tinggi
atau rendah dalam mengambil korban djiwa,
dapatlah pekerdjaan kemadjoean jang pesat.

Bangsa Asia, jang boeat sementara wak-
toe berdiri dibelakang garis perang, tetapi
menjiapkan diri, soepaja bila perloe madjoe
kegaris depan, termasoek djoega barisan
pekerdja dari pentjiptaan. Seperti dinja-
takan, kadang-kadang dikoerniakan pada
pemimpin-pemimpin tjiptaan soetji itoe
ilham-ilham baroe. Boeat melakoekan pe-
rintahan ilham ini, sampai sekarang mereka
pemimpin-pemimpin itoe ta’ segan mene-
roeskan jang diperdapat oleh ilham itoe,
dengan ta' perdoeli akan korban djiwa.

Dalam  melaksanakan  ilham  tadi,
ditaroehkan djiwanja oleh beberapa
djenderal-djenderal besar dan laksamana-
laksamana dalam  perdjoeangan jang
mahadashsjat dan gesit.

Taroehan djiwa seperti diperlihatkan
oleh almarhoem Gensoei Jamamoto, dan
kolonel Jamazaki adalah gambaran jang
mengharoekan seloeroeh bangsa Asia jang
berdjoeang. Inilah teladan-teladan jang
dimatang-matangkan dalam dada pemoeda-
pemoeda Asia Raya oemoemnja dan
Indonesia choesoesnja.

Seperti tjiptaan loekisan kadang-kadang
dengan satoe tjoretan tjet sadja, men-
djadi hidoep dimata orang. demikianlah
perboeatan® tersendiri dalam tjiptaan Asia
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Timoer Raya bisa menggembirakan dan
mengharoekan djiwa Indonesia.

Pada ketika Perdana Menteri Todjo,
toeroen dari poedioem lapangan Ikada
di Djakarta dengan iringan pembesar-
pembesarnja  mendeketi  ra'jat ~ dan
pemoeda-pemoeda Indonesia, disitoelah
roepanja beliau mendapat ilham boeat
mengikat dengan tiba-tiba hati-sanoebari
dan djiwa pemoeda-pemoeda Indonesia
choesoesnja, ra’jat Indonesia oemoemnja.

Dengan djiwa terharoe, dan hati-sanoe-
bari jang berterima kasih atas perboeatan
jang menjatakan persaudaraan jang toeloes-
ichlas dengan bangsa Indonesia itoe, ra’jat
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Indonesia menjamboet perboeatan itoe
dengan ,,Banzai-Banzai’’ jang datangnja dari
soember hati jang sedalam-dalamnja. Apa
jang ta’ terdapat oleh Belanda dalam tiga
abad, diperdapat oleh Perdana Menteri
Todjo dalam sekedjap mata dengan
kelakoean beliau jang menandakan djiwa
jang besar. Djiwa besar jang hanja bisa
diperdapat pada pemimpin jang
benar kebesarannja.

Sebagai oemoemnja bangsa Timoer,
bangsa Indonesia haloes perasaannja, dan
kontak dari hati kehati ini semoga-moga
mendekatkan sebenar-benarnja djiwa bang-
sa Indonesia dengan djiwa bangsa Nippon.

Karena ilham peloekis memberi tjore-
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Gedempte Spinhuisgracht 73
Tel. DJAKARTA-KOTA 1192

tan tjet istimewa kepada loekisannja, maka
loekisan itoe gilang-gemilang djadinja.

Karena hati bersih dan rasa persauda-
raan jang diperlihatkan oleh Perdana
Menteri Todjo itoe pada bangsa Indonesia,
tjiptaan Asia Timoer Raya, gilang gemilang.
Ra’jat Indonesia tentoe akan soedi dan
sanggoep, sehidoep semati dalam mentjip-
takan Asia Timoer Raya.

Demikianlah keadaan perdjalanan satoe
tjiptaan, Semoea sjarat-sjarat haroes ada.
Pertjipta jang ahli, ilham dari Toehan
jang Mahahesar, semangat jang ta'
padam-padamnja, tjita-tjita jang
loehoer dan toedjoean jang soetji,
Baroelah terdjadi tjiptaan.
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SAIKO  SJIKIKAN BERINSPEKSI DILATIHAN PENDJAGA BAHAJA OEDARA.

Latihan Pendjaga Bahaja Oedara di Djawa telah dilakoe-
kan diseloeroeh daérah. Balatentara, Pemerintah dan Ra'jat
semoeanja telah berlatih dengan soenggoe nian, sehingga

bahkan sampai-sampai kekodok nafas.
Gambar ini ialah ketika Saiko Sjikikan Sekolah Menengah

DPertama no. II Djakarta.
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HKediadian-Rediadian
JANG TERPENTING SAMPAI HARI INI.

Tg. 9 Djoeli:

Pembajaran kembali oeang simpanan
wlama’ diperloeaskan lingkoengannja. Jang
tadinja  hanja terbatas ialah tjoema
dilingkoengan  orang-orang Indonesia
sadja, kini telah terboeka pintoe hingga
sampai bagi bangsa Tionghoa. Walaupoen
demikian, seharoesnjalah djangan kita
memikirkan oentoek mempergoenakan
peratoeran itoe, malahan seharoesnja kita
toeroet dengan soeka rela dalam perkoem-
poelan menaboeng jahg diandjoerkan oleh
Tjokin Kjokoe kepada tiap-tiap Sjoe.

Tg. 10 Djoeli:

Sekolah Tinggi Keradjaan Dai Nippon
di Tokio terboeka bagi kaoem peladjar
~dilam Lingkoengan Kema’'moeran bersama,
Memang sedjak doeloe kita harap-harap-
kan, tapi selaloe kita pandang moestahil,
Tetapi sekarang pintoe soedah terboeka,
Hal itoe tidak sadja soeatoe berita jang
menggembirakan bagi peladjar kita, tetapi
berarti djoega akan menerangi Djawa dalam
masa jang akan datang.

Tg. 14 Djoeli :

Pengoemoeman Pemerintah jang me-
moetoeskan mengirim orang Indonesia
jang terpilih sebagai oetoesan ke Nippon
soenggoeh menggirangkan hati kita.

Teroetama karena jang mendjadi toe-
djoean pemilihan orang-orang itoe ialah,
bahwa tidak sadja orang jang hanja ternama
sadja, tetapi djoega orang jang tjakap akan
dipilih. :

Kita ingin mengirim orang-orang jang
bersemangat ,,moeda’’ jang sesoeai dengan
soeasana Djawa-Baroe.

Tg. 16 Djoeli:

Djenderal Iwane Matsoei, jang sedang
ditengah. perdjalanan inspeksi di Selatan
telah tiba di Djawa. Dalam pertemoean
dengan wartawan-wartawan beliau me-
ngemoekakan, soepaja merapatkan hati

Arane NlinnAan danaan hati Aarana Indanacia

Terhadap orang Nippon jang mendekati
kita dengan hati terboeka hendaknja kita
djangan takoet-takoet, melainkan djoega
berteroes terang.
Tg. 16 Djoeli:

Latihan Pendjaga Bahaja Oedaradimoelai.

Boekan masanja lagi oentoek menjing-
kirkan dan melarikan diri. Pendjagaan di
Djawa memang haroes dilakoekan oleh
pendoedoek Djawa sendiri. Kita berkehen-
dak memboektikan bantoean dan kema-
oean jang menggelagak disegala lapangan.
Tg. 18 Djoeli :

Tidoer sadja lekas-lekas, pada hal beloem
djaoeh malam, lantas memadamkan segala
lampoe, sebab katanja: kontrole keras,
nanti ditegoer !, itoe berarti sebenarnja
tidak mementingkan kemoerahan hati
pihak berkewadjiban. Memang pembatasan
penerangan haroes dikeraskan, sebaliknja
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GADIS MANILA JANG MENDJAIT_ PAKAIAN MILITER.

,»yOentoel mendapat kemenangan perang berilah pada kami
kesempatan menjoembangkan sesoeatoe !"', demikian gadis
Manila sedang mendjait pakaian dines heitai-san Nippon

dengan riang gembira.
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tidak boleh poela kita meloepakan peker-
djaan kita jang berarti sokongan kepada
pemerintah Balatentara.

Tg. 22 Djoeli :

Gambar-gambar para peladjar Djawa jang
segar gembira di Tokio telah disampaikan
kepada kita. Alangkah riang ria roepanja
mereka jang sedang mengedjar tjita-tjita
itoe, Melihat gambar ini sadja sanak ke-
loearga jang mengirim para peladjar tadi,
nistjaja menimboelkan kepertjajaan dan
pengharapan didalam hati mereka.

Tg. 23 Djoeli:

Oentoek pertama kalinja pesawat terbang
moesoeh memasoeki daerah: Soerabaja.

Soenggoehpoen keroesakan pengebo-
man sangat sedikit, tetapi ini soeatce
boekti, bahwa kita haroes bersoenggoeh-
soenggoeh melakoekan latihan pendjaga
bahaja oedara. Boekankah anak-anak seko-
lah bernjanji : ,,Kalau berani djobalah
datang, tjapoeng merah !"’

Giatlah mempertahankan negeri. Poekoel,
djatoehkanlah pesawat terbang moesoeh !
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ASIA TIMOER RAYA.

MARILAH KITA KANAK-KANAK ASIA TIMOER RAYA GIRANG-
GEMIRANG MEMBOELATKAN SOEARA MENJANJIKAN LAGOE.
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AKSI MEROENTOEHKAN
AMERIKA DAN INGGERIS DI DIAWA.

Aksi meroentoehkan Amerika/
Inggeris telah direntangkan sedjak
tg. | Djoeli diseloeroeh poelau Djawa
dengan memoesatkan kemaoean jang
boelat dari pada 50 djoeta orang
Indonesia.

Ditiap-tiap Sjoe diadakan berma-
tjam oesaha selama 20 hari dengan
semangat meroentoehkan Amerika/
Inggeris jang berapi-api dan Segala
oesaha tsb. dilakoekan menoeroet
perintah poetjoek. Aksi itoe tambah
berkobar dengan kedatangan Per-
dana Menteri Todjo. Tiap-tiap Sjoe
memadjoekan aksi itoe loeas dan
dalam menoeroet tjara masing?,
hingga kemacean berperang dapat
ditjoerahkan dilapangan penambahan
hasil boemi. Maka segenap poelau
Djawa mendjadi soeatoe kantjah
besar dimana mendidih semangat
meroentoehkan  Amerika/Inggeris.

Di Djakarta Sjoe oentoek gerakan
oemoem pertama kali pihak Sjoe me-
ngirim oetoesan dan djoega Kantor
Besar Poetera mengoetoes pemim-
pinnja oentoek mengadakan pidato
besar: Meroentoehkan Amerika/Ing-
geris, oentoek melakoekan oesaha
bekerdja soeka réla. dsb. ditiap-tiap
Goen seloerceh Sjoe. Seteroesnja
diadakan gerakan oemoem kedoea
kalinja jang memasoeki tingkatan
praktek, misalnja Keibodan berbaris-
baris dalam kota dan defilé atausport
djalan kaki bagi moerid sekolah
Rakjat, barisan bekerdja soeka-réla,
pertoendjoekan kepandaian moerid
sekolah. Dengan demikian telah diko-
bar-kobarkan kemaoean berperang.
Gambar diatas ialah pendoedoel: kota Bandaeng

berbaris-baris dan dibawah kaoem Tionghoo
dikota Malang.
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Gambar ini moelai dari alas ialah oepatjara defilé
Keibodan (Semarang). Dilengak P.J. M. Saiko Sjilkikan
melthal-lihat tempal pembikinan kapal.
Dibawah kelika disekolah Ra'jat di Tjirebon.
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SAIKO SJIKIKAN.

Pada tg. 16 boelan Djoeli P. J. M. Saiko Sjikikan berangkat dari Djakarta,
kemoedian selama satoe pekan dalam soeasana latihan pendjaga bahaja
oedara telah melakoekan inspeksi keliling di Djawa Barat. Beliau telah
menjaksikan perekonomian dan keadaan ra’jat Djawa jang menoedjoe
pertahanan Tanah Air sendiri dan pemenoehan keboetoehan sendiri.
Beliau telah memoedji gerak-gerik Keibodan dan Seinendan jang bergiat
oentoek mendjaga Tanah Airnja dalam latihan pendjaga oedara. Dinjatakan
poela oléh beliau rasa poeas terhadap peroesahaan-peroesahaan oentoek
memenoehi keboetoehan sendiri jang berhasil baik dibeberapa tempat
dan terhadap keadaan tersebarnja pendidikan. Demikian dengan beroleh
banjak hasil beliau telah kembali di Djakarta.

Gambar kanan atas ialah di Sekolah Pertockangan (Semarang)
Kanan bawah: Seinendan di Kedoe-Sjoe.
Dibawah latihan orang-orang Nippon di Bandoeng.
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LATIHAN
Cg)emljaga C(/;;a/mja @o(lm'a di @jaw(s

Kata orang: ,,Djikasiap, tak oesah koeatir!’

Kita tidak hendak bersandar kepad
tiada-akan datangnja pesawat terbang moe
soeh, melainkan kita mesti bersiap. Mak
diseloeroeh Djawa moelai tg. 16 Djoeli hingg
tg. 25 Djoeli dilakoekan latihan Pendjag:
Bahaja Oedara atas persatoean Balatentars
Pemerintah dan Ra'jat. Keibodan, djoeg
lain-lain badan bangsa Indonesia melakoekar
poela latihan jang seroe dengan gagah dar
soenggoeh-soenggoeh  didalam  gambaran
masing-masing. Dengan demikian telah dapat
memadoe-gembleng  niatan jang tegoeh
goena mendjaga Djawa.

Gambar ini ialah latihan P.B. 0. jan;
dilakoekan oleh orang Nippon. Di
kesoenggoehan poetjoek pimpinan P. B, 0
waktoe tengah malam, Dibawah menjéral:-
kan obat anti bomn gas ratjoen.
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Diatas para pahlawan siap hendak
mengambil tempat masing-masing.
Dibawah oleh karena kedjatoehan
bom, salah satoe pasoekan bergiat
boeat memadamkan api.

Kaoem wanita Nippon jang berdjocang

koeat dalam pekerdjaan memadamkan api.
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DJIAWA DIDJAGA DENGAN KAKI TANGAN KITA!

Ra’jat bangsa Indonesia jang sekarang
ini baroe benar-benar oentoek pertama
kalinja mengambil bagian dalam latihan
Pendjaga Bahaja Oedara, dimana-mana
menoendjoekkan sifat perdjoeangan
jang  koeat dan  bersoenggoeh-
soenggoeh, hingga diseloeroeh Djawa
menggelagak semangat: ,,Tanah Air kita
haroes didjaga dengan kaki tangan kita !

Mengapa takoet tjoema kepada
serangan oedara sadja?"’

Dikiri talah para polist dalam
pekerdjaan memadamkan api.
Dibawah meneroeskan ember oleh

moerid-moerid  Sekolah Menengah
Pertama No. II.
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althan menjingkirkan diri oleh Pendoedoek bangsa Indonesia disekilar  Gerak-gerik barisan Pertolongan *-1"'3}\:1 o

oerid-moerid Sekolah Ra’jat No.V. Pasar Baroe di Djakarta sedang beker- Pertama (atas) hwdo ('7.'1)

=- Sl i dja oentoek memadamkan api. Para goeroe disekolah Latihan ¥
I9=Y Aw3 e-r A S ( ) Goeroe  Poeleri jang toeroet 23 / U=m-—7N
7 A4k 250y (91) e =N Dyl (DL latihan memadamkan api.
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QCelroen £epoenjaan
PELADJAR WANITA.

Sekolah-sekolah di Djawa pada achir ini banjak jang
mengadakan keboen goena bekerdja soeka-réla. Ke-
boen itoe dioesahakan oleh moerid-moerid, sesoedah
selesai peladjaran atau pada hari Minggoe. Hal demikian
sama djoega seperti disekolah-sekolah Nippon.

Gambar ini menjatakan para peladjar wanita
jang Dbekerdja dikeboen di Sekolah Menengah
Pertama  Perempoean di Djakarta. Disekolah
tsb. dilakoekan penanaman pelbagai toemboeh-
toembochan, teroetama oentoek didjadikan bahan
dalam peladjaran. Baroe-baroe ini ditjoba poela

menanam kapas.




LATIHAN PASOEKAN HEIH(

Pahlawan-pahlawan bangsa Indonesia dipasoekan Heiho tel:
memahamkan semangat peradjoerit Nippon. Dengan kegembira:
menjala-njala  jang timboel dari loeboek kesadaran sebag
ra'jat J.M.M. mereka bergiat dalam pelbagai latihan. Mereka pa
Heihd madjoe menoedjoe satoe djalan boeat meroentoehk:
Amerika dan Inggeris dengan membantoe para peradjoerit bal
tentara Dai Nippon dalam oesaha pertahanan Djawa jang sekoe
wadja itoe. Mereka memboektikan ketjakapan jang oetam
baik dalam berbaris-baris, dalam penjerangan, maoepoen dala
mengendalikan meriam anti-pesawat terbang.

Gambar ini ialah latithan pasoekan Heiho.
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Kerdjalah .. .. sekalilagikerdjalah !

Oentoek mereboet kemenangan
dalam peperangan Asia Timoer Raya
maka baik laki-laki maocepoen pe-
rempoean haroeslah teroes bekerdja
dengan menjingsingkan segala hal
jang tidak mendatangkan manfa’at.
Teristiméwa poela orang-orang di
Djawa jang letaknja digaris pertama
mesti berniat mendjaga tempat




‘Da.ngmman rasaé panouu Ke-
pertjajaan dihatt kita.
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Mendjangan jang di-

pelihara lepas (kiri).

el )l b By
(Exu)

Pemandangan  bebas

dikeboen raja (bowah).

tef v397vzy
(va)

Ficus jang akarnja

sepertt papan (kiri).

xXsv4 [2402]
(esu)

Bermatjam ragam boe-
nga  dikeboen raja
(bawah).

L MU B o
(ma@)



.‘){eéoen J€ ja cﬂogor.

Keboen raja Bogor terkenal didoenia sebagai soeatoe
keboen jang lengkap dalam segala-galanja. Pada dewasa
ini disana terkoempoel djenis toemboeh-toemboehan dari
seloeroeh doenia, hingga [2.000 djenis. Maka keboen tadi
meroepakan soeatoe rimba raja jang indah djelita. Sedjak
keboen itoe dipegang oleh orang Nippon pelbagai penjelidi-
kan diteroeskan dengan saksama. Dan berdasarkan pelbagai
hasil penjelidikan itoelah didjalankan politik pertanian di
Djawa. Hampir semoea djenis toemboeh-toemboehan ter-
penting jang pada dewasa ini ditanam di Djawa terkoempoel
dikeboen raja itoe.
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Cactus (atas dan ka-
nan).
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Pohon waringin
(kiri).
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ngoenga .@nggréﬁ

KEBOEN RAJA BOGOR

Dikamar-anggrék jang ada dike.
boen raja Bogor banjak djenis
anggrék dan dari djenis-djeni
asli itoe, laloe diadakan djeni
baroe. Djika melihat didalam kama
anggrék itoe seolah-olah kit
terkepoeng ditengah taman boeng:
tjantik-tjeria.

Gambar dibawah sebangsa anggril
Jjang roepanja seperti ketonggén
(Renanthera  Maschifera) dan jan
lain-lain  ialah  pelbagai  boeng
anggrék beranéka warna.
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Oleh: A.S.

Tentara Nippon telah mendarat! Ditiga tempat mereka itoe
menjerboe masoek kepoelau Djawa. Kaoem sekoetoe tak sanggoep
menahan kemadjoeannja;. sambil mereka mengoendoerkan diri,
mereka meroesak-roesakkan barang-barang oentoek keperloean
anak negeri, oentoek keperloean oemoem ; djembatan-djembatan
diroentoehkan, loemboeng-loemboeng padi dan goedang-goedang
beras atau makanan rakjat dibakar, pendek kata, soeatoepoen jang
kira-kiranja moengkin terpakai oleh tentara Nippon dimoesnakan
tentara sekoetoe daiam mereka mengoendoerkan diri itoe, atau
djika mereka tidak sempat berboeat begitoe, oleh barisan A. V. C.
jakni barisan peroesak. Sedikitpoen mereka tidak mengingatkan
kepada kepentingan rakjat.

Demikianlah djoega dikota S., jakni kota jang dikira-kirakan orang
akan dilaloei tentara Nippon, barisan A.V.C. telah sesiap-siapnja
oentoek meletoeskan dinamit-dinamit jang akan memoesnakan
djembatan dikota itoe. Pendoedoeck kota telah bersedia-sedia
hendak berhindar diri, bahkan setengahnja ada poela jang telah
menjingkir ketempat-tempat jangdikira-kirakan tidak akan dilaloei
peperangan.

Pada ketika orang riboet demikian itoelah maka Hamid seolah-
olah telah kehilangan ’'akal, tidak tahoe apa jang akan diperboeatnja,
karena semoea rantjangan pekerdjaan ,,Anti-A. V. C."” hanja
Achmad sadja jang mengetahoeinja. Didalam halnja jang demikian
itoelah, maka tiba-tiba Sri datang keroemahnja dengan lakoe jang
menoendjoekkan kegoegoepan dan kechawatiran. Parasnja jang
selaloe djernih, senjoem jang senantiasa teroerai disekeliling moe-
moetnja, dan wadjah jang menoendjoekkan kesehatan, sekarang
ini telah lenjap sama sekali. Poetjat lesi dan kechawatiran sadja
jang tampak dimoekanja. Beloem lagi
Hamid sempat oentoek mempersilakan
dia doedoek, gadis itoe telah menangis
meminta pertolongan kepadanja, berboeat
sesoeatoe agar Achmad dibebaskan dari

tahanan, Hamid diam sadja, ia hanja
memandang jang tidak tampak diha-
dapannja. Bergontjang isi dadanja, tidak

ia tahoe apa jang akan dikatakannja.

nHamid ...... , dia masih dalam toe-
toepan ...... perkaranja beloem lagi
diperiksa polisi ...... Apa salahnja......
kesalahannja maka dia ditangkap ...... !
Hamid ...... liat

Masih djoega Hamid diam.

wHamid kanda Hamid ......
Akoe tahoe bahwa kanda...... Hamid,
djika kanda...... djika sesoenggoehnja
tjinta kanda kepadakoe soetji ...... [

Tiba-tiba, karena mendengar perkataan
jang penghabisan itoe jang dioetjapkan
gadis Sri dengan bernafsoe-nafsoe, tiba-tiba
poetjatlah moeka Hamid. la mengerti
benar-benar sekarang ini, insaf sesoeng-

------

goehnja, bahwa Sri lebih mentjintai
Achmad dan kini gadis jang djoega
ditjintainja itoe memohonkan perto-

longannja. Perdjoeangan dalam batinnja
karena itoe terdjadilah dengan hebatnja.
Achirnja mengertilah poela fia, bahwa Sisiene
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baginja tak ada djalan jang lain dari pada berkoerban, berkoerban
oentoek tanah airnja, oentoek bangsanja dan oentoek Sri
dan Achmad. Tetapi lain dari itoe, ia haroes berkoerban djoega
oentoel ...... kesoetjian tjintanja kepada gadis itoe.

.Soedah dik, kembalilah engkau poelang, tentang Achmad tak
oesahlah engkau chawatir. Demi Allah akan koe oesahakan agar ia
bebas dan kembali kepada ...... adikoe ...... L

yHamid ...... i

»Poelanglah Sri, siapkanlah sesoeatoe ]ang perloe. soepaja apa-
bila kita terpaksa menjingkir dari kota ini

,Hamid, besar terima kasihkoe b

,,Soedah, poelanglah. Sedjam atau doea djam nanti akoe datang
padamoe ?”

Kemoedian dengan sekonjong-konjong meniaraplah Sri memeloek
loetoet Hamid sambil ia tersedoe-sedoe. Perlahan-lahan, dengan
perasaan jang tidak dapat dioeraikan dengan kata-kata mana
sekalipoen, dimintanja gadis itoe berdiri, laloe dipapahnja keloear
pekarangan '

Lama, sesoedah Sri meninggalkan Hamid, baroelah orang moeda
itoe tenang kalboenja. Kemoedian ditoelisnjalah doea poetjoek
soerat dan kedoea soerat itoepoen dimasoekkannja kedalam
sampoelnja laloe direkatnja baik-baik. Setelah siap ia menoeliskan
alamat-alamatnja, maka dengan bergegas-gegas toeroenlah ia dari
roemahnja mencedjoe keroemah Sri. Didapatinja gadis itoe sedang
berkemas menjiapkan barang-barangnja, karena orang toeanja

memaksa dia toeroet menjingkir esok hari.

Hamid berteriak kesakitan .,.. kemoedian soenji kembali . ...

27



Sebagai berhamboeran lajaknja pertanjaan-pertanjaan gadis itoe
kepada Hamid, menanjakan tentang Achmad, tetapi Hamid dengan
berhati-hati dapat ditenangkannja hati Sri.

,»Dik, dengarlah dahoeloe. Tentang Achmad, djanganlah kau
tjemas-tjemas, ia segera djoega akan bebas. Tetapi ini ada akoe mem-
bawa doez poetjoek soerat ; jang satoe ini hendaklah kau berikan
sendiri kepada komisaris polisi ; moedah-moedahan soerat inilah
kelak jang akan mengembalikan Achmad kepadamoe, dik. Soerat
jang sepoetjoek lagi ini, djanganlah kau toendjoekkan kepada siapa-
poen djoega, dan apabila Achmad telah terbebas, sampaikanlah
kepadanja. Sri, kira-kira sebentar sebeloem magrib nanti pergilah
engkau kepada komisaris. Hamid tentoe bebas oleh soerat itoe.
Djangan loepa, soerat jang sepoetjoek lagi ini kau berikan kepada
Achmad, djika ia telah bebas nanti .... Sri, ingatlah engkaupoen
mesti berhati-hati dan djangan tjemas-tjemas sy

»Achmad akan bebas, kanda ! Ah, bagaimana dapat dinda mem-
balas boedi kanda ...... 1

»Soedahlah, sekarang kanda mesti boeroe-boeroe pergi ketempat
lain. Banjak lagi hal jang mesti koekerdjakan sebeloem hari malam.
Tinggallah, dik !"’

Hamid mengoeloerkan tangannja hendak berdjabat tangan.
Kemoedian digenggamnja tangan Sri jang loenak haloes itoe, Ber-
debar-debar kalboe kedoea analk moeda itoe dan kedoea mata
Hamid memantjarkan sinar jang adjaib. Kemoedian dengan tiba-
tiba ditariknja tangannja, laloe bergegas-gegas ia meninggalkan
gadis jang diam termangoe-mangoe itoe.

,»Oentoek penghabisan ...... 2 pikir Hamid sambil ia sete-
ngah berlari meninggalkan roemah gadis itoe.
Hamid pergi mendapatkan teman-teman-seperdjoeangannja,

seorang-demi-seorang ; ia telah memboeat rantjangannja sendiri,
jakni rantjangan pekerdjaan perkoempoelan ,anti-A.V.C.”". la
menggantikan Achmad mendjadi pemimpin perkoempoelan rahasia
jang hendak menentang mengalang-alangi perboeatan kaoem
peroesak jang doerhaka itoe.

,»O, djadi nona mendapat soerat ini dari seorang moeda dan nona
tidak sanggoep mengatakan siapa orang moeda itoe ? Nona tidak
kenal kepadanja, kata nona! Tetapi dengan menjesal kami tidak
bisa berboeat jang lain dari pada menahan nona dahoeloe disini
sampai isi soerat ini terbcekti akan kebenarannja.’

v ,,Apa sebab saja mesti ditahan? Saja tidak merasa bersalah
sedikitpoen, sebagai djoega toenangan saja, Achmad jang telah toean
tahan itoe dengan tidak mempoenjai kesalahan sedikit djoeapoen.
Kedatangan saja kemari ini hanja hendak mendjempoet Achmad.
la tidak bersalah i

,,Soenggoeh nona, kami menjesal menahan nona, tetapi kami
mesti, sampai semoea ternjata benar. Doedoek-doedoeklah doeloe
nona disini ......  Dengan tidak lagi mendengarkan apa kata Sri,
maka komisaris polisi itoepoen laloe berseroe memanggil seorang
polisi agen. Setelah beberapa kalimat dioetjapkannja kepada agen
itoe, maka agen itoepoen segera pergi. Sebentar kemoedian datang-
lah menghadap tiga orang agen jang lain lengkap dengan sendjatanja.

»Nona tinggal doeloe disini. Tidak ada apa-apa dan djangan
takoet i

Setelah ia berkata demikian itoe, keloearlah ia diiringkan oleh
ketiga agen jang lengkap bersendjata itoe. Mereka tidak boleh
memboeang-boeang waktoe. Deroe sepeda-motor mereka menoe-
djoe kearah oetara, kedjembatan. Kira-kira doea ratoes meter
sebeloem sampai kedjembatan itoe, berhentilah mereka itoe, laloe
mendapatkan serdadoe -jang sedang berkawal disitoe. Setelah
berkata-kata dengan bisik-bisik, maka masing-masingpoen laloe

LIE LIONG TOH
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Adalah agen dari hasil boemi seperti:
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Djika toean-toean perloe,
haraplah berhoeboengan
kepada alamat terseboet
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_ DATANG DI

mentjari tempat oentoek bersemboenji. Maka soenji-senjaplah
sekeliling djembatan itoe, sedang oedara telah gelap gelita......

Ketika lontjeng dipendjara kota S. berboenji sajosp-sajoep ter-
dengar disekeliling djembatan itoe, berboenji doea belas kali, maka
perhatian poelisi jang sedang bersemboenji itoepoen diperkeras.
Mata mereka itoe menemboes gelap, ditoedjoekan kesana-kemari.
Tiba-tiba terpandanglah oleh mereka itoe soeatoeb ajang-bajang,
mengendap-ngendap datang dari sebelah barat ; toedjoenja ketepi
soengai ...... Sangat hati-hati bajang-bajang itoe datangnja. Tebing
jang landai dari tepi soengai itoe ditoeroeninja, laloe bajang-bajang
itoepoen menoedjoe kearah djembatan makin lama makin
dekat makin dekat ketempat dinamit ditanamkan oleh
barisan peroesak ......

Tiba-tiba terdengarlah teriak komisaris polisi berdekik menem-
boes malam jang soenji itoe : ,,Siapa itoe !’

Dengan setjepat-tjepatnja Hamid berlindoeng kebelakang tiang
beton dari djembatan itoe. Tetapi terlambat ; tiga kali
terdengar letoesan bedil dan pistol ...... Hamid berteriak
kesakitan...... kemoedian. ..... soenji kembali...... Pengawal
djembatan dan polisi-polisi itoepoen keloearlah dari persemboe-
njiannja laloe mengeroemoeni mangsanja jang tergolek dibawah
djembatan itoe. Ditjahaja lampoe senter, dilihat mereka itoe bahwa
Hamid doea kali kena tembak, satoe ditentang roesoeknja dan jang
satoe lagi dilengannja jang sebelah atas. Dengan setjara kasar mereka
itoe mengontjang-gontjang mangsanja jang tidak berdaja lagi.
Seorang dari polisi agen itoe mengenakan rantai besi p.da kedoea
belah tangannja. Dengan paksa Hamid ditegakkan dan dengan paksa
poela orang jang telah setengah mati, hampir mati, itoe disoeroeh
berdjalan ketempat mereka itoe menjemboenjikan sepeda-sepeda
motornja. Hamid dilarikan keroemah sakit oentoek diperiksa lebih
landjoet.

Ketika hari hampir soeboeh, baroelah komisaris kembali kepos
polisi. Dilihatnja disitoe Sri masih menangis sadja ; matanja baloet.

,,Joean komisaris ...... ! ,teriaknja ketika dilihatnja komisaris
itoe datang.

»Semoea beres soedah, nona, boleh poelang ; agen ini akan
mengantarkan nona keroemah nona.’”’

,,Dan Achmad ...... (i

,,Saja kira besok hari baroe ia bisa dibebaskan. Tetapi nona tak
oesah chawatir. Orang jang bersalah telah dapat ditangkap ...... e

,»Boleh saja berdjoempa doeloe sebentar dengan Achmad ?*’

,,Sabar sampai besok ...... i

Pada soeatoe petang jang permai dalam boelah April tahoen 2602,
jakni setelah kira-kira seboelan lamanja sedjak pemerintah Belanda
takloek serta keamanan dan ketenteramin dipoelau Djawa telah
kembali, ditepi soengai jang mengalir dikota S. berdirilah seorang
anak moeda dan seorang gadis. Kedoeanja memandang kepada
djambatan jang menghoeboengkan bagian kiri kanan soengai itoe.

»Aneh, semoea djembatan jang dilaloei tentara Belanda dalam
ia moendoer itoe, roentoeh belaka. Hanja djembatan kita ini jang

tidak
,,Tidak aneh Sri,”’ sahoet Achmad.

......

......

»Soenggoeh tidak aneh, dinda,” kata Achmad. Kemoedian di-
tjeriterakannjalah kepada gadis itoe tentang perkoempoelan rahasia
jang menentang perboeatan-perboeatan barisan peroesak.”’ Maka
oleh Achmad ditjeriterakannjalah betapa Hamid sebagai seorang
pahlawan telah menggantikan dia memimpin barisan ,,Anti-A, V. C."
Tetapi sajang soenggoeh, kepahlawanannja itoe telah dibajarnja
dengan djiwanja sendiri.

KANTOR  ADVERTENSI I. R. A B.
DIALAN ASIA RAYA 68A—DKT. TELP, KOTA 1910

Mengoeroes memasoekkan advertensi?
kedalam berbagai-bagai s. k. chabar
harian dan Minggoean.

Harga tidak berbeda.
Toean oeroes langsoeng atau djika
dengan perantarain I. R, A, B.

Tekst advertensi boleh dikasih dengan
perantarain telepon. Toean poenja
tempo jang sangat berharga bisa
dihimatkan.

Pengoeroes: D. KARISOETAN
bekas Dir, N, V. Suhamy.




aShigle
nja kanda !”’

»Hamid memang seorang ksateria dan pemimpin jang tak segan-
segan berkorban. Maoekah dinda mendengarkan kanda, Sri. Pada
malam dinda berada dipos polisi itoes, pada ketika itoelah Hamid
dan Karno melakoekan kewadjibannja jang berat itoe ; beroesaha
meroesakkan dinamit jang dipasang oleh barisan peroesak oentoek
meroentoehkan djembatan kita ini. Kedoeanja telah bermoefakat. :
Hamid akan merangkak doeloe dan mentjoba menarik perhatian
serdadoe pengawal. ,,Biar bagaimana djoega, biar apapoen jang akan
terdjadi, apabila pengawal itoe lengah, lakoekanlah pekerdjaanmoe,
meroesakkan dinamit itoe’’ demikian nasihat Hamid kepada Karno.
Dan Karno, sedikitpoen tidak ia menjangka bahwa Hamid akan
berkorban sedemikian besarnja itoe. Ketika didengarnja letoesan
bedil dan pistol bertoeroet-toeroet tiga kali dan Hamid terdjatoeh
laloe dikeroemoeni oleh polisi, maka keherananlah Karno. Tjemas-
nja timboel, tetapi sebentar sesoedah itoe, ketika pikirannja kem-
bali tenang, merangkaklah ia dengan hati-hati ketempat dinamit
tertanam itoe. Demikianlah, maka djembatan jang penting ini dapat
dibela oleh Karno, tetapi seperti kata kanda tadi, semoea itoe

haroes dibajar oleh djiwa Hamid sendiri ...... " Achmad hening.-

AEamid e " dengan tak diketahoeinja keloearlah perkataan
itoe dari moeloet Sri.

»ori, tjintakan dinda pada kanda?"’

Sri tersenjoem memandang Achmad dan dengan kemaloe-maloean
iapoen laloe menganggoek-nganggoekkan kepalanja. Matanja djernih
bagai titik-titik emboen. disinar pagi.

»Djika demikian, batjalah soerat ini. soerat Hamid jang dinda
berikan sesoedah kanda dibebaskan dari tahanan itoe,”’ sambil ia
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‘berkata itoe diambilnja soerat dari sakoenja, diberikannja
kepada Sri.

,»Sri, karena tjitanja kepada engkaulah maka Hamid, telah men-
djeroemoeskan dakoe ketangan polisi ...... tetapi karena tjintanja

kepada engkaulah poela, tjintanja kepada tanah air dan bangsanja,
maka ia telah memperbaiki langkahnja jang salah itoe dengan setjara
jang benar-benar ksateria. Dibajarnja dengan djiwanja, dengan
kehendaknja sendiri, Sri ...... 2

,,Kanda,”” bisik Sri.
»Ja, Maniskoe !”’

»Djadi kanda telah didjeroemoeskan Hamid dengan djalan soerat
kaleng. Kemoedian ia insaf. Laloe disoeroehnja dinda membawa
soerat kaleng djoega kepada polisi. Dalam soerat itoe dikatakannja
bahwa Hamidlah jang mendjadi kepala perkoempoelan ,,Anti-
A.V.C."” dan toean Achmad malahan orang jang sangat pro Belanda.
Djadi ia kena tembak itoe, memang karena kehendaknja 2"’

»Ja, pertama karena ia hendak mengoeatkan soerat kalengnja
oentoek membebaskan kanda. Kedoea karena ia bagaimana djoega
hendak membela djembatan itoe.”

Ol Hamid, soenggoeh pahlawan ...... i
,,Dan ketiga karena ia mentjintai seorang gadis dengan tjinta jang
soetji ...... Mengertikah adikkoe 2"’

Sri terdiam tidak mendjawab, hanja tangannja sadja jang meraba-
raba mentjari tangan bakal teman hidoepnja itoce ......
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SA’AT INGGERIS ROENTOEH
EIKOKOE KOEZOEROEROE NO HI

Film Daiégi

Dipimpin oleh Tanaka Josjio Pelakoe :
Foedjimote  — Oesami Djoen

Kitazawa — Nagata Jasoesji

Sanae — Koeroda Kijo

Kosoeke — Wakahara Masao

Goeren — Sji Ro Ren

Toki — Soegimoera Haroe

TJERITA RINGKAS:

Adakalanja  perloe socatoe pemandangan
Jang agak pandjang dalam menoendjoekkan
dimana letaknja gaja sesoeatoe film, apa
benar jang tersirat didelamnja, hingga dapat
direnoengkan oleh djiwa. Tetapi kebalikannja,
adakalanja  poela pemandangan  ringkas
sederhana  sadja  soedah tjockoep oentoek
menentockan  kedoedockan  sesoeatoe  film
dengan mengingat artinja bagi sesoeatoe masa.

Demikian dengan film jang akan kita
lihat kini: SA’AT INGGERIS ROEN-
TOEH ! akan memadailah beberapa kalimat,
sebab dalam sedikit kata itoe sadja telah ter-
woedjoed segala apa jang dirasa dan segala
apa jang hendak dikatakan. Dalam film ini
perang  mereboet  Hongkong  didjadikan
pokoknja, baroelah kemoedian didjalin socatoe
tjeritera. Dan meskipoen tjeriteranja sendiri
banjak menarik kita, meskipoen tjeriteranja
disana-sini terkadang seakan-akan menemoei
sesoeatoe dari perasaan haloes kita, akan
tatapt masih djocga kita berpendapat, bahwa
bockanlah disana terletak kekoeatan film ini.

Karena ...... njata dan tegas tampak
difilm ini betapa gagah-prawira pradjoerit-
pradjoerit Nippon berdjoeang dimedan pe-
rang. Bila perintah telah ditoeroenkan oentoek
menjerboe ketempat moesoeh, hanja satoe sadja
pikiran tinggal lagi memenoehi segenap
soekma :  Berkorban goena Negeri! Bila
kejakinan telah membadja seperti itoe, bila
djiwa telah ditarochkan oentock memagari
Tanah Air, apatah jang dapat merintangi
lagi? Dan boekankah toladan sematjam itoe
patoet dipikirkan oleh kita bersama-sama,
kita jang ingin hendak ,,menegakkan peroe-
mohan Asia Raja ditengah perkampoengan
ma'moer dan damai” ? '

Maka setelah kita melihat film ini jang
menggambarkan  betapa  sengitnja pergoe-
moelan merchoet Honghong, betapa dahsjainja
loekisan sesoeatoe peperangan moderen, betapa
relanja  pradjoerit  Nippon mengorbankan
djiwanja, setelah kita ketahoei semoea itoe,
maka agaknja baiklah kita jang selaloe djoea
mendengoeng-dengoengkan  perkataan - perka-
taan ,,Semangat”, ,,Pengorbanan”, ,.Noesa
dan Bangsa” d.s.b. — sehingga sampai men-

djemoekan kadang-kadang — baiklah kita
berhadapan moceka dgngan kalboe kita masing-
masing seraja metjﬁjaknn: »»Sanggoepkah,
tegasnja beranikah akoe kelak bila lah masanja
menjediakan djiwakoe sebagai taroehan goena
memberi  kehormatan jang tinggi kepada
Bangsa dan Tanah Airkoe ?”

Maka kita akan termenoeng dan terdiam,
sebab  kata-kata itoe boekanlah kata-kata
hampa jang mendjadi pemeo belaka, melain-
kan soenggoehlah mengandoeng erti jang
sedalam-dalamnja, jang hanja dapat dirasa-
kan oleh mereka jang henar-benar dapat
merasakan lagi poela setelah dioedji dalam
djiwa. :

Dan angkatan jang. paling
moeda, jang soenggoeh-soenggoeh insaf
akan tenaga dirinja dan akan kewadjibannja,
ia tidak akan berasa bergembar-gembor, apa-
bile soedah pergi melihat film-perang ini,
akan tetapt ia akan terhening sebentar dan
didalam tanah hatinja jang soeboer semakin
kocatlah toemboeh pohon tjita-tjitanja, hingga
kelak sanggoep melindoengi taman Tanah
Airnja nan indah permai. Sekalipoen ia
baroe mentjapai segala itoe sesoedah memba-
jar dengan darahnja.

Marilah  melihat: SA’AT INGGERIS

ROENTOEH !

Soeasana di Hongkong sebeloem petjah-
nja perang Asia Timoer Raya ........

Keadaan semakin genting. Permoesja-
waratan antara Nippon dengan Amerika
berdjalan tidak baik. Kedoea negeri itoe
sama mendjelang soeatoe masa jang dalam
sedjarah  doenia senantiasa dipandang
sebagai waktoe jang menetapkan akan
berlakoenja  kedjadian-kedjadian besar.
Nasib sesoeatoe bangsa moengkin ber-
gantoeng kepada satoe detik sadja, ketika
mendjatoehkan kepoetoesan achir. Oedara
tidak segar !

Bangsa Inggeris di Hongkong semakin
bergila-gila menoendjoekkan sikap permoe-
soehannja. Penghinaan tidak ditahan-tahan.
Ta’ poetoes-poetoesnja serdadoe-serdadoe
India dan tentara Inggeris didatangkan
goena memperkoeat Hongkong.

Kosoeke (Wakakara Masao) dan toe-
nangannja Sanae (Koeroda Kijo) bersama-
sama pergi mengantarkan Foedjimoto
(Oesami Djoen) kepelaboehan, karena ia
itoe dipanggil kembali ke Tokio. Kosoeke
minta pada Foedjimoto, soepaja salamnja
disampaikan pada abangnja Kitazawa (Na-
gata Jasoesji), djika mereka bertemoe di
Tokio. Goeren (Sji Ro Ren) seorang gadis
Tionghoa sangat ketjewa, tatkala mende-

o~

ngar, bahwa Foedjimoto telah berangkat
pergi meninggalkan Hongkong dengan
tiada lebih doeloe berpamitan. Sesoedah-
nja Kitazawa Jang telah lama bekerdja
dikongsi Mitsoei Boessan, tjabang Hong-
kong, dipindahkan kekantor besar di
Tokio, ia laloe memasoeki milisi. Sebagai
Letnan Kedoea pada pasoekan Hanano
ia kini berada didekat tapal batas konsesi
Inggeris dengan daerah Tiongkok jang
telah didoedoeki oleh Nippon. Dihadapan
mata mereka telah tampak Hongkong.
Sabar soedah habis. Ingin besar hendak
menjerboe ketempat moesoeh. Setiap
hari mereka melakoekan latihan jang
berat, Pada soeatoe hari Kitazawa ber-
djoempa dengan sahabat semasa ketjilnja
Foedjimoto tadi jang sekarang mendjadi
wartawan medan perang. Kepada dia
Kitazawa mentjeritakan bahwa walaupoen
keadaan soedah sangat genting adiknja
Kosoeke dan iboenja Toki (Soegimoera
Haroe), begitoe djoega Sanae masih tetap
berdiam di Hongkong. Perintah dari
Markas Besar oentoek bersiap telah
datang. Keadaan tambah memoentjak,

8 Desember 2601 ! J. M. M. telah ber-
sabda. Tabir telah tersibak. Sedjarah baroe
telah dimoelai. Tentara Nippon madjoe
kemoeka. Segera benteng Kjoerijoe
dikepoeng, dan tg. 16 Desember dengan
resmi dimasoeki oleh pradjoerit-pradjoe-
rit Nippon.

Sekali lagi Foedjimoto menemoei Let-
nan Kitazawa ditempat penginapannja
dikota Kjoerijoe. la memberitakan, bahwa
iboe dan adik Kitazawa dan jang lain-lain
ditawan oleh moesoeh dalam pendjara
Stanley. Tenara Nippon, karena memi-
kirkan keselamatan pendoedoek Hongkeng
jang 1.500.000 banjaknja itoe, menasihat-
kan kepada Geebernoer Young soepaja
menjerah sadja dan menghentikan per-
lawanan jang sia-sia itoe. Akan tetapi
kemoerahan hati tentara Nippon telah
ditolak dengan bersetegang leher. Maka
djam 1223  meriam-meriam  moelai
memoentahkan api. Penjerangan oemoem
dimoelai.

Dalam pada itoe diseboeah tempat
perlindoengan Goeren, gadis jang menaroeh
tjinta kepada Foedjimoto, meninggal sete-
lah menjatakan kepada abangnja Lauw,
bahwa ia mati dengan rela hati.

Pasoekan jang dipimpin oleh Letnan
Kitazawa teroes diperintahkan menjerboe
mara kegaris jang paling depan. Moesoeh
sekarang bersarang diboekit Victoria, Per-
tahanan moesoeh jang penghabisan ini
haroes dirobohkan, soepaja teman-teman
dipendjara Stanley dapat dibebaskan.

Dalam penjerangan ini Kitazawa men-
dapat loeka ditembak oleh moesoeh. Pada
boekoe tjatatan jang dibawanja tertoelis
sebagai alamat : Toki Kitazawa, Wangsi
no. anoe Hongkong. Tidak lama kemoe-
dian dibawah bendera poetih jang terkibar
dipoentjak Victoria Peek tentara Inggeris
jang telah kehabisan tenaga menjerahkan
diri dengan tiada memakai perdjandjian

. soeatoe djoeapoen. Kita tjatat waktoenja

ialah djam 5.50 tanggal 25 Desember 2601,
Sersan Miagawa jang mendapat perintah
pergi kependjara Stanley oentoek mele-



Goeren (Sji Ro Ren) dengan Sanae (Koeroda Kijo)
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paskan orang-orang Nippon jang ditawan
disana, berdjoempa dengan iboe Letnan
Kitazawa. Setelah menerima boekoe tja-
tatan anaknja, mengertilah perempoean
toea itoe, bahwa anaknja telah mendapat
ketjelakaan dimedan perang.

Disoeatoe soedoet kota Hongkong 'jang
telah aman kembali Lauw jang mengoen-
djoengi Kosoeke ditokonja mentjeritakan
bahwa adiknja Goeren telah mati :
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AMBILLAH PELADJARAN PADA:
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Letnan Kedoea Kitazawa (Nagata Jasoesji)

jang gagah berdjoeang sebagai seorang koman-

dan dalam peperangan mereboet Hongkong.
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wAbangkoe poen dapat loeka dekat
Stanley. Memang masing-masing mendjadi
korban jang moelia oentoek Nippon
dan Tiongkok, bahkan oentoek Asia’’,
demikianlah oedjar Kosoeke dan mereka
berdoea tegoeh berdjabatan tangan.

Letnan  Kitazawa tengah berbaring
ditempat tidoer diseboeah roemah sakit
di Hongkong. Iboenja jang datang me-
ngoendjoengi menerangkan padanja, bahwa
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pada pagi itoe tentara Nippon sedang
mengadakan oepatjara memasoeki kota
Hongkong dengan resmi. Terdengarlah
tioepan selompret jang segar gembira,
terdengar poela derap sepatoe pradjoerit
jang selaloe madjoe dengan langkah tegap,
dalam hati timboellah perasaan terharoe
dan berterima kasih. Hongkong telah
djatoeh !
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a.

Peladjaran Ke-12.

,,Watakishi wa shinbun wo yonde imasu’’. (Saja ada
sedang membatja soerat kabar).

Imasu adalah soeatoe tasrif iru jang artinja ada. (Lihatlah
pada peladjaran ke-4). Oru jang sama artinja dengan
iru boleh djoega digoenakan dalam hal ini; oempamanja:

yonde iru = yonde imasu.
yonde oru = yonde orimasu
Menidakkan:

yonde inai = yonde imasen

yonde oranai = yonde orimasen
Tasrif berlakoe teroes ini banjak sekali digoenakan
orang Nippon.

g?ﬁall«an]ah. beladi c. Batja dan terdjemahkanlah:

otvf;]téyo et i agi?{ ll(aafaki 1. Chichi wa nani wo 3_ron_de imasu ka? 2. Shinb}m wo
i e yonde imasu. 3. Gak}{o ni kodomg wa benkyo sh1r31_asu:
kyukoressha —  kereta tjepat (sneltrein) 4. Otodto wa I_1eya ni henkyo shite imasu. 5. Eki ni
e —  menoenggoe takusan no hito orimasu; karera wa kyukm:essha
e — mempoenjai, memegang wo matte imasu. 6. Empxtsu to tegami wo motte imasu
g S0 me ka? 7. Empitsu wa arimasu; tegami wo motte imasen.
L oy = Hlenggambar 8. Has'an-'kun wa tegami wo l.qalte imasu ka? g, Tegami
gohan S s wo kaitg imasen; e wo lfalte imasu. r0. Haha wa ‘gohan
Eyori sty i et Wo ryori shite imasu; ototo wa maeniwa i asonde imasu,
iy BT T.T% A_no _kodomo wa nani wo motte imasu. 13. Nqnt
o e P wo kaite imasu !ca? 14. Chichi ni tegami wo kaite
565 fa Bl s imasu. 15, Bimbo na hito wa komalte imasu; kang wo
et R s motte imasen. 16, Ame ga futte imasu; w.atakusln wa
eiga G eiga e ikimasen. 17. Anata wa watakushi wo yondg
yobi =  memanggil imasu ka? 18. Anata wo youde imasen. 19. Watakushi
yomu = hembata no saru wa banana wo tabete imasu; kt_lde}mono wo
S T i zuibun suk1masu.' 20. Ano kodomo wa kirei na‘shircn
Taa —  pisang hana wo motte imasu; kar.e.wa hana wo suklmasu:
Edsaahn == b boeahan 21, Bandxk_un wa hiroba e ikimasen; k;re wa haha ni
b = amat) sekali tetsud?ltte imasu. 22. Yamada-saln wa niwa ni hana wo
i = socka, gemar yete imasu. 23. Se_nse: wa ano itazura na ko_dgmq wo
S s utte imast. 24. prpon no hxkos}n wa mainichi tek!
e = Boenen to_tatakatte shite imasu. 25. Tadaxma I\_Itppon no tsuyoi
o6, — tanah lapang Kigun wa Salomon ni teki wo kudaite imasu.

tetsudau = menolong d. Salinlah kepada bahasa Nippon:

riwa = kebon 1. Membatja apakah ajah? 2. Membatja soerat kabar,
ueru = menanam 3. Disekolah kanak® beladjar. 4. Adik (lelaki) beladjar
sensei = goeroe dikamar. 5. Disetasioen banjak orang; mereka itoe
itazura na = nakal menoenggoe kereta tjepat (sneltrein). 6. Adakah pinsil
utsu = memoekoel dan kertas pada toean? 7. Pensil ada; saja ta' poenja
hikoshi = djoeroe terbang kertas. 8. Menoelis soeratkah si Hasan? 9. Ia tidak
teki de = dengan moesoeh menoelis soerat; ia menggambar. 10. Iboe sedang masak
tatakau = berperang nasi; adik bermain-main dihalaman. 11. Apakah jang
tadaima =. sekarang dipegang anak itoe? 12. (Anak itoc) memegang kotak
tsuyoi = gagah bagoes. 13. Apakah jang engkau toelis ? 14. Saja menoelis
kigun = Angkatan Qedara soerat kepada ajah. 15. Orang miskin itoe bersoesah hati;
kudaku = menghantjoerkan, ia tidak poenja oeang. 16. Hari hoedjan; saja tidak pergi

Pekerdjaan jang sedang dilakoekan atau hal jang teroes
berlakoe dalam bahasa Nippon dinjatakan dengan
bentoek ke-4 -+ e serta poela iru (oru).

pabila kita melihat seseorang membatja dan kita ber-
tanja kepadanja: ,,Toean mengapa?’’ ia menjahoet

(misalnja): ,,Membatja soerat kabar'’. Pertjakapan itoe
dalam bahasa Nippon berlakoe begini: ,,Anata wa nani
wo shite imasu ka?"” (Toean ada sedang berboeat
apakah ?)

Y

kebioskop. 17. Toean memanggil saja. 18. (Saja) tidak
memanggil toean. 19. Monjet saja makan pisang; (ia) soeka
sekali makan boeah-boeahan. 20. Anak itoe memegang
boenga poetih jaag indah; ia soeka akan boenga. 21. Si
Bandi tidak pergi ketanah lapang; ia menolong iboe.
22. Toean Yamada menanam boenga dikebon. 23. Goeroe
memoekoel anak jang nakal itoe. 24. Djoeroe terbang
Nippon setiap hari berperang dengan moesoeh. 25.
Sekarang Angkatan Oedara Nippon jang gagah
menghantjoerkan moesoeh di Salomon.

TiDAK BISA DILOFPA

Begitoe banjak oetjapan
dari beriboe-riboe pema-
kai MINJAK RAMBOET

TJIAP 2 ANAK

Bikin ramboet soeboer dan ge=
* moek, lemes, djaga rontok-
nja ramboel dan lain®, Bisa
dapat beli disegala tempat

| botol dari 100 gram . . . f 0.20
e e e . 0.75

Agen Besar: TAN ENG HOK
Pintoe Ketjil 10 —~ Djakarta-Kota

Poesat Pendjoeal : Roemah Obat Tiong Hoa

Kirim kemana-mana tempat

Poentja bahasa Nippon f 3.50. Bassis
Nippousch f 3.50. Latihan f 0.60.
Naogashima-Sabirin, Peladjaran bahasa

Nippon 2dj. £3.30 Bahasa Belanda f4.60
C.S. Ling, Peladjaran Kandji toelis, batja
dan latihan? dengan Katakana, Hiraga-
na f. 2.— Yang Kwang, Nippon, Chun-
hua, Indonesia f 3.— Liem Liok Swi, id.
diperiksa oleh Pr. Kurono f 3.— Lin
Chi Hui, kamoes bitjara Nippon f 1.—
Ongkos kirim 50/y Mintaklah daftar-daftar /
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Dj. Pasar Baroe 113 — Tel. Dkt. 2695
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Tjap Amerika ......
,»hot-swing” dioedara! &

Djitoe ...... tapi
tidak berhasil.

Goenanja perahoe!

Pendapatan baroe.

SOERAT POEDJIAN KWEE JAUW TJONG

Kami, TOHIRHAMID|OJO, beroemah di o 4 | |
Pendrikan Kidoel 61, Semarang, membilang % 5 ]‘ﬁ {tl' bﬂ ) GEMBLONGAN 63 — SOERABAIA
beriboe-riboe terima kasi pada DJAMOE KOEWAT W0 m ;
No. | Tjap ,LAMPOE” dari NJONJA GOUW § ) G 7'361’dCi!gcmg-Bl o by
S/ = ahan-bahan oento
Bandoeng Kosambi 233 F.,, N % i i : :
Semarang Depok 18 — 20 ?(. ,,(‘\ < keperloean mobil
Malang Kajoetangan 80 i 7, N A Mendjoeal g
Diakarta Ui ol 2, 9 Y& i Boekoe-boekoe pela
i 2 - -

y TELETG955 WL, djaran bahasa Nippon

KRAMAT 106 BATAVIA-C,

Doeloe kami sering dapat ganggoean penjakit seperti:
masoek angin, peroet kemboeng, bangoen
tidoer malas, badan lemes, koerang
napsoe makan, malam soesa tidoer.

Matjam® obat kami soeda tjoba, akan tetapi tida ada

boeahnia. Heran bin adjaib, baroe sadja minoem 2 .

botol Djamoe Koeat No. |, badan kami soeda kem bali

sehat, seger dan dapet bekerdja dengan gembira.

Lain keterangan boleh dateng pada kami.

Menjewakan ¢
Tjikar oentoek bawa
barang dagangan atau
keperloean pindah




Bidal Nippon jang bersamain
artinja dengan Bidal-Indonesia
1oF2v?P F 32 zZa
Zwhy ~» oty
Oleh: St. P. Boestami

DJAWA SEI NI KATATZOE.

Sl ol e e ) o

Oeraian sepatah-sepatah kata, ja'ni: dja = kedjahatan;
wa =itoe; sei = kebenaran; ni = akan; kata zoe=
ta'kan menang.

Kalau disoesoen setjara kalimat

wTa'kan menang kedjahatan melawan
kebenaran, Atau ,Kedjahatan ta’kan me-
ngalahkan kebenaran.

Indonesia, boenjinja:

Bidal Nippon diatas berkenaan benar dengan Firman Toehan
jang boenjinja: Innal hakka jaz hakkoel baa-
thillan; artinja: Bahwasanja Kkebenaran
itoe mengalahkan kedjahatan,

Bidal itoe bersetoedjoean poela dengan hadis Nabi, Moe-
hammad s. a. w., jang boenjinja: ,Alahakkoe ja'loe
wala joe'la'alaihi. Artinja: Kebenaran itoe
selaloe tinggi dan ta’ada sesoeatoe jang
akan mengatasi dia.

Tjoekoep tegoeh dan tjoekoep koeatnja Bidal Nippon jang
tertera diatas oentoek dijakini dan oentoek ditjantoemkan
didalam kalboe serta di amalkan; istiméwa poela boeahnja
telah ternjata dalam peperangan sekarang ini, ja'ni peperangan
soetji, jang ,,mereboet kebenaran'' dan ,,menoempas kedja-
hatan’’, Didalam tiga boelan sadja kesenangan dan kemoeliaan
Barat dan Amérika dengan Inggeris, jang bersifat kedjahatan
dan bersendi tegoeh dipoentjak tadjoek kemamoeran, telah
selesai dan tammat sedjarahnja diseloeroeh Indonesia ini
choesoesnja dan ditanah Selatan oemoemnja. Meréka akan
meratapi dan akan menangisi serta akan memimpi-mimpikan
kemoeliaannja, kema'moerannja dan kesedjahteraannja, jang
telah lenjap itoe dengan sesalan jang sepenoeh-penoehnia,
ja'ni sesalan se'oemoer hidoep, sesalan jang akan dibawanja
bersama dengan djasadnja keloebang koeboernja masing-
masing.

Tetapi, sebeloem mereka menghemboeskan napas jang
achir, tentoe meréka akan berdaja-oepaja melakoeckan
serangan pembalasan, hendak mentjoba mereboet kembali
jang dimimpi-mimpikannja itoe.

Mémang peperangan beloem lagl berachir. Tetapi ,,pepe-
rangan soetji'’' jang bersendi ,,kebenaran’’ akan menghantjoer
feboerkan meréka, Inggeris dan Amerika dengan sekoetoenja,
Hanja kita djangan tinggal bertoelak pinggang sadja dan
djangan pcela tinggal memeloek dada sadja sebagai djadi
penonton; melainkan haroes menjertai peperangan dengan
daja-oepaja, dengan oesaha, dengan tenaga bersama oentoek
memperkoeat barisan belakang peperangan. Walaupoen
betapa hébat dan dahsjatnja pertjobaan Amerika dan Inggeris
dengan sekoetoenja hendak mereboet kembali tanah-tanah
dan kepoelavan kita, jang mendjadi sjoerganja dahoeloe,

pertjobaannja itoe akan sla-sia belaka.

Bidal diatas oentoek menegoehkan Imar kita dan oentoek
menghidoepkan semangat kita oentoek toeroet mempertahan-
kan tarah air kita, Asia Timoer Raja, dan berdjoeang dengan
socenggoe-soenggoeh dengan semangat jang menggelagak,
mendidih pada lapangan masing-masing dengan tenaga
bersatoe, dengan maksoed ]ang' satoe dan haloean jang
satoe, ja'ni: satoe oentoek semoea, semoea oentoek satoe,
jaitoe ,,kema'moeran bersama di Asla Timoer Raja.
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wBAHASA' SEBAGAI ,,KAWAN'",
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TRIANON

Obat oentoek Tuberculose dan pen.
jakit bernanah.
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NOVAPON

Obat oentoek menjemboehkan masoek

angin dan sakit kepala dengan lekas.
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Obat oentoek disenteri amebic,
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Koealitet, Kebetoelan dan Kebersihan

OESTIMON

Hormone perempoean oentoek mem-
bikin orang perempoean tjantik dan
koeat.
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QINAPON

Kinine centoek malaria,
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Obat oentoek menolak ratjoen badan.
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Tjabang2, Agen2 dan KorrespondenL : Tokijo, Keidjo, Taihokoe,
Mukden, Hsinking, Harbin, Peking, Tientsin, Tsingtao, Shanghai,
Hankow, Djakarta, Makasar, Bangkok, Hanoi, Hiphong, Shonan,

Manila, Rangoen, dan llnja.




